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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemampuan guru merupakan faktor pertama yang dapatpengaruhi
keberhasilan pembelajaran. Guru yang memiliki kepwaan tinggi akan bersikap
kreatif dan inovatif yang selamanya akan mencoba mancoba menerapkan
berbagai penemuan baru yang dianggap lebih baiky@mbelajaran siswa.

Suatu asumsi bahwa peningkatan mutu pembelajaraseldilah dapat
dicapai melalui peningkatan mutu sumber daya maniguru dan tenaga
kependidikan lainnya), walaupun diakui bahwa kongmkomponen lain turut
memberikan kontribusi dalam peningkatan mutu peajden. Peningkatan
sumber daya manusia telah banyak dilakukan perafritérutama peningkatan
kompetensi guru. Usaha ini berupa peningkatan ktenpe melalui pendidikan
dan pelatihan, workshop atau bentuk lainnya.

Dalam aspek perencanaan misalnya, guru dituntutukurmampu
mendesain perencanaan yang memungkinkan secaukdesiswa dapat belajar
sesuai minat dan bakatnya, seperti kemampuan mekamuujuan pembelajaran.
Kemampuan menyusun dan menyajikan materi atau [snga belajar siswa,
kemampuan untuk merancang desain pembelajaran ey sesuai dengan
tujuan yang akan dicapai, kemampuan untuk menemtalken memamfaatkan
media dan sumber belajar serta kemampuan menenal&kiaavaluasi yang tepat

untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran.



Berdasarkan hal tersebut, Nawawi (2005) menyatdledowa “ program
kelas tidak akan berarti bilamana tidak terwujudkagnjadi kegiatan, untuk itu
peranan guru sangat menentukan karena kedudukaselgagai pemimpin
pendidikan diantara peserta didik dalam suatu kel@sru dapat bertanggung
jawab untuk mengatur, mengarahkan dan menciptakersasa yang dapat
mendorong peserta didik untuk melaksanakan keglagratan didalam kelas.

Untuk menunjang tugas tersebut maka perlu ditunjeamgan kemampuan
profesional yang memadai. Guru yang profesionalafdguru yang menguasai
kurikulum, menguasai materi pelajaran, menguasailemodel atau metode-
metode pembelajaran, menguasai penggunaan medibelzganan, menguasai
teknik penilaian pembelajaran dan komitmen terhadgas. Dengan demikian
diharapkan proses pembelajaran yang dilaksanakam dapat dicapai tanpa
pemborosan waktu, tenaga, material, finansial dankdn pemikiran sehingga
pada gilirannya tujuan sekolah dapat dicapai sesfekdif dan -sumber efesien.

Beeby (dalam Nawawi, 2005) menyatakan bahwa pealajpelajaran yang
diberikan guru amat kurang sekali variasinya dargda sedikit kekecualian, pola
yang sama telah menjadi standar di ulang-ulangngapag jam pelajaran sekolah.
Kadang-kadang guru mulai mengajar dengan hanya ikienshja pelajarannya
dan jika masih ada waktu baru memberikan penjelasakedarnya tidak
mencerminkan untuk siswa dapat memunculkan danngkaikan kreativitasnya,
apalagi tanpa variasi dengan menggunakan media $@sgai maupun sumber-

sumber belajar yang memadai. Apabila kebiasaanrtsefpetetap dipraktekkan



oleh para guru di kelas selama proses pembelajaraika dapat dipastikan bahwa
peningkatan mutu pendidikan akan sulit tercapai.

Kemampuan guru dikatakan tidak semata-mata selpagaajar (transfer
of knowledge), tetapi kemampuan untuk mendidik néfar of value) dan
sekaligus memiliki kemampuan untuk membimbing daneminerikan
penghargaan dan menuntun anak didiknya untuk rgkaikan kreativitasnya,
(Sardiman, 2005). Para pakar pendidikan seringkaknegaskan bahwa
kemampuan seorang guru adalah sumber daya marargjasgngat menentukan
keberhasilan program pendidikan. Pada umumnya teegiaguru hanya
mentransfer pengetahuan atau pengalamannya dengdikit s memberi
kesempatan anak didiknya untuk memunculkan kresgifya melalui berdiskusi
dan diakhiri dengan pemberian tugas atau latihapatamenggunakan media dan
sumber belajar yang memadai.

Kemampuan guru dalam memahami keberadaaan peséita yang
memiliki berbagai potensi diri akan mempermudatuglalam menghadapi anak
didiknya. Salah satu hal guru harus dapat memalkamdisi anak didik yang
memiliki kretivitas yang tinggi, peningkatan kredias anak didik ini
membutuhkan perhatian khusus agar anak dapat méaggkan potensi yang
dimilikinya. Sehingganya seorang guru dalam kegiataelajar mengajar
mengandung arti bahwa seorang guru harus mengsasara tuntas bidang
keahliaanya sebagai guru di sertai komitmen daromdmn untuk dapat
mengembangkan dan menambah atau menguatkan paregetglang dapat

meningkatkan hasil belajar mengajar yang setinggginya. Anak yang berbakat



dan anak kreatif mempunyai kebutuhan masalah Ikhudika mendapat
pembinaan yang tepat dan memungkinkan mereka mdraggkan bakat dan
kreatifitas kemampuan mereka secara utuh dan aptmereka dapat memberi
sumbangan yang luar biasa kepada masyarakat ,etam jika anan-anak yang
memiliki bakat dan kreatifitas ini akan menjadnderachiever)atau anak yang
kinerjanya di bawah kemampuannya dan hal ini akarugikan dirinya sendiri.
Salah satu konsep yang amat penting dalam bidasagiktas adalah hubungan
antara kreativitas dan aktualisasi diri.

Menurut psikologi Humanistik seperti Abraham Masldan Carl Roger
(dalam Utami Munandar, 2005) aktualisasi diri ialalpa bila seseorang
menggunakan semua bakat dan talentanya untuk mexpadyang dia mampu
mewujudkan potensinya. Aktualisasi diri ini merugak karakteristik yang
fundamental, suatu potensialitas yang ada pada asemumanusia saat
dilahirkan,akan tetapi yang sering hilang, terhanabau terpendam dalam proses
pembudayaan. Oleh sebab itu sudah menjadi kewajkin semua untuk
membantu dan memupuk talenta dan kemampuan anakbgabakat dan yang
kreatif sehingga di kemudian hari dapat menjadi agen yang
professional.kebutuhan akan pengembangan kreatditak dirasaka sudah amat
mendesak dan harus di lakukan sedini mungkin bagk-anak. Disinilah letak
dan peran guru sebagai motivator dan administtzons memiliki kemampuan
dan kompetensi yang mampu terutama dalam hal meumhkah krativitas anak

khususnya anak usia dini. Dengan kemampuan danétemg yang dimiliki guru



di harapkan agar anak didik dapat mengaktualisasidai lewat proses
pembelajaran kreatif dan menarik.

Berdasarkan uraian diatas peneliti akan berusatuk namengetahui adanya
peningkatan kreativitas anak dengan adanya kemamguru. Berdasarkan hasil
observasi awal yang dilakukan di SDLB Negeri Pohowpencapaian hasil
peningkatan kreativitas siswa bisa dikatakan sumdus akan tetapi terbentur
dengan masalah ketersediaan sarana dan pras8edam itu krativitas belum
terlihat pada keseluruhan anak yang ada, sehingges mendapatkan perhatian
serius dari guru yang bersangkutan. Dari deskrijisias jelas bahwa dalam
pengembangan kreativitas anak didik maka perlu yad@enyediaan alat/sarana
yang memadai dengan adanya penyadiaan sarana asargor ini diharapkan
anak didik yang ada mengembangkan kreativitas gamdiki pada diri anak itu
sendiri.akan tetapi kesempatan itu, sangat terggnppada kemampuan dan
kompetensi guru dalam melaksanakan proses pemiagla@leh sebab itu dari
permasalahan diatas maka peneliti merasa tertank gnengungkapkan hal-hal
terkait dengan “ Kemampuam guru dalam meningkakkantivitas peserta didik
di SDLB Negeri Pohuwato”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telalaikiaur diatas, maka
dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yat@itastengan kemampuan guru
dalam meningkatkan kreatifitas peserta didik. Peat@nan tersebut antara lain :
1. Bagaimana kemampuan guru dalam meningkatkaatikitas peserta didik

SDLB Negeri di Kabupaten Pohuwato ?



Apakah kompetensi profesional guru dapat dittigan melalui sikap guru
dalam meningkatkan kreativitas peserta didik SDLBgé&ti di Kabupaten
Pohuwato ?
Bagaimana pengembangan kompetensi guru tgrHadditas pembelajaran
peserta didik SDLB Negeri di Kabupaten Pohuwato ?

Bagaimana implikasi kemampuan guru terhadaativitas peserta didik
SDLB Negeri di Kabupaten Pohuwato ?

Apa saja kendala dan upaya yang dilakukam gialam meningkatkan

kreativitas peserta didik SDLB Negeri di KabupaBahuwato ?

1.3. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telalaikiaur diatas, dapat

diidentifikasi beberapa permasalahan yang terlaggdn kemampuan guru dalam

meningkatkan kreativitas peserta didik. Permasalaésebut adalah:

1.

Bagaimana kemampuan guru dapat meningkatkaatiWitas peserta didik
SDLB Negeri di Kabupaten Pohuwato ?
Apa saja kendala dan apa upaya yang dilakguandalam meningkatkan

kreativitas peserta didik di SDLB Negeri di KabugraPohuwato ?

1.4 Tujuan Penéelitian

Hasil penelitian ini sangat diharapkan dapat mermetuuan-tujuan sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui kemampuan guru dalam menikgkakreativitas peserta

didik SDLB Negeri Kabupaten Pohuwato



2.

Untuk mengungkapkan kendala dan upaya yarsmkukbn guru dalam

meningkatkan kreativitas peserta didik SDLB NegeKapaten Pohuwato

1.5 Manfaat Penditian

Manfaat penelitian ini dikategorikan dalam dua kgbok sesuai uraian poin-poin

1.

dibawah :

Pihak institusi SDLB Negeri Pohuwato

Bagi pihak SDLB Negeri Pohuwato diharapkan agail paselitian ini dapat
memberi manfaat berupa sumbangsi, informasi damaldtial dalam meningkatkan
kemampuan guru terutama dalam hal peningkatanifit@apeserta didik, dan hasil
penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahasukan bagi pihak SDLB untuk
dijadikan bahan pertimbangan dalam meningkatkaarjdrguru yang ada di SDLB
sehingga ikut membantu pengembangan dimasa yangiakang.
Guru

Penelitian ini di harapkan mampu memberikserupa sumbangan pemikiran
terhadap dunia pendidikan khususnya tentang pemnngreativitas peserta didik,
bagi guru SDLB dengan kemampuan mengelola kelagatebaik dan benar agar
tercipta suasana kondusif dalam meningkatkan kitsti peserta didik serta
memberikan informasi yang dapat di gunakan untulako&an retropeksi diri guna
terus memacu kemampuan dan kompetensi dalam meitkagkkreativitas peserta
didik.
Peneliti

Bagi peneliti sendiri, peneliti ini akan maenikan pengetahuan praktis
melakukan penelitian sesuai kaidah-kaidah keilmmajang berlaku serta sebagai
salah satu prasyarat dalam meraih gelar sarjardgidiesn (S.pd) pada fakultas ilmu

sosial jurusan IHK prodi PKn



